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ABSTRAK

Penelitian mengenai performans dan karkas kelinci lokal akibat suplementasi Mineral Nutrient Block (MNB)
pada ransum yang berbahan dasar rumput lapangan dilakukan di Desa Dajan Peken, Kecamatan Tabanan,
Kabupaten Tabanan (50 m dpl) untuk pemeliharaan dan pemotongan yang berlangsung selama 3 bulan. Rancangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak kelompok, dengan lima kali ulangan. Kelinci-kelinci
dialokasikan secara acak kedalam empat perlakuan, yaitu kelinci-kelinci yang mendapat perlakuan ransum kontrol
adalah rumput lapangan (Ro), ransum kontrol yang disuplementasi MNB 15 g/ekor/h (R1), ransum kontrol yang
disuplementasi MNB 30 g/ekor/h (R2), ransum kontrol yang disuplementasi MNB 45 g/ekor/h (R3). Ransum dan
air minum diberikan secara ad_libitum. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa variabel performans dan
karkas kelinci jantan lokal yang diberikan ransum dengan disuplementasi MNB 45 g/ekor/h (R3) menunjukan
hasil yang lebih tinggi dari perlakuan ransum Ro (kontrol) dan perlakuan lain.

Kata kunci: rumput lapangan, MNB, peformans, karkas

EFFECT MNB SUPPLEMENTATION ON THE GRASS FIELD OF BASIC FEED
PERFORMANCE AND CARCASS LOCAL MALE RABBIT (Lepus nigricollis)

ABSTRACT

The research of the performance and carcass local male rabbit result mineral nutrient block (MNB)
supplementation on ration-based grass field carried in Dajan Peken Village, Tabanan Regency (50 masl) for
maintenance and cuts that lasted for 3 months. The design used in this research is a randomized block design, with
five replications. The rabbits were allocated randomly into four treatments, namely rabbits treated control ration
is grass field (R ), control ration supplemented MNB 15 g/head/day (R,), control ration supplemented MNB 30 g/
head/day (R,), control ration supplemented MNB 45 g/head/day (R,). Rations and drinking water given ad_libitum.
Based on the results that the variable performance and carcass local male rabbits given MNB-supplemented rations
with 45 g/head/day (R3) showed a higher yield than Ro ration treatment (control) and other treatments.

Keywords: grass field, MNB, peformans, carcass

PENDAHULUAN Indonesia tahun 2014 akan mengalami kendala cukup

berarti bila hanya mengandalkan produksi daging dari

Pengembangan budidaya kelinci di masyarakat
sudah lama dilakukan, namun jumlah peternak dan
populasinya masih sangat rendah. Dilihat dari potensi,
kelinci sangat potensial dikembangkan sebagai
penghasil daging berkualitas dengan waktu lebih
cepat dibandingkan dengan ruminansia besar (sapi).
Modal usaha lebih kecil dan lahan yang diperlukan
juga tidak seluas yang diperlukan ternak ruminansia.
Target swasembada protein hewani masyarakat

ternak ruminansia besar. Schiere (1999) menyatakan
bahwa pengembangan peternakan kelinci memberi
peluang cukup besar dalam memenuhi kebutuhan gizi
masyarakat karena ternak kelinci memiliki beberapa
kelebihan di antaranya: (1) menghasilkan daging
berkualitas tinggi, (2) dapat memanfaatkan limbah
pertanian dan limbah dapur sebagai bahan pakan, (3)
selain produk utama berupa daging, hasil sampingannya
(kulit beserta bulu, kepala, kaki, ekor, urin serta feses
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dapat digunakan untuk berbagai keperluan.

Fakta yang ada di lapangan, kebanyakan peternak
hanya memberikan rumput lapangan saja, dan sebagian
kecil peternak memberikan suplementasi konsentrat
berupa ampas tahu, dedak atau campuran ampas
tahu dengan dedak. Peternak tidak pernah menakar
dan menghitung kandungan nutrient yang ada pada
konsentrat. Kondisi ini sering menyebabkan kerugian
pada peternak karena kelinci banyak mengalami
mortalitas (Nuriyasa, 2016). Salah satu kelemahan
peternak sampai saat ini adalah pengetahuan tentang
kualitas ransum sangat rendah terutama pemahaman
protein, energi dan mineral Suttle (2010). Mineral
merupakan nutrien yang diperlukan dalam jumlah
sedikit namun mempunyai peranan penting dalam
metabolism ternak. Mineral berperanan dalam hal: (1)
sebagai pembentukan organ tubuh, (2) fungsi fisiologis,
(3) fungsi katalisator enzim dan (4) berperanan dalam
replikasi dan pemecahan sel. Peternak memberikan
ransum yang sama pada semua status fisiologi
ternak. Kuantitas dan kualitas ransum tidak pernah
menjadi pertimbangan oleh peternak dan diberikan
seadanya. Pemeliharaan kelinci seperti ini sering
menjadi keluhan oleh peternak karena banyak anak
kelinci mati atau induk bersifat kanibalisme. Xiccato
et al. (1999) menyatakan keseimbangan nutrient
dalam ransum sangat menentukan produktivitas
ternak kelinci. Menurut de Blass dan Wiseman (1998)
protein, karbohidrat, lemak, mineral, vitamin dan air
merupakan nutrien yang sangat diperlukan oleh ternak
kelinci. Hasil penelitian Salma (2004) mendapatkan
bahwa persentase kebuntingan kelinci yang diberi
ransum dengan kandungan protein 21% lebih tinggi
daripada 16,64% dan 13,17% masing-masing 100%,
60% dan 49%. Lama bunting tidak dipengaruhi oleh
kandungan protein ransum namun jumlah kelahiran
dan berat lahir lebih tinggi pada kelinci yang diberi
ransum dengan kandungan protein 21% dan 16,64%
dibandingkan dengan kandungan protein 13,17%.

Penelitian ini untuk mengetahui meningkatkan
performans dan karkas kelinci lokal akibat suplementasi
Mineral Nutrient Block (MNB) pada ransum yang
berbahan dasar rumput lapangan.

MATERI DAN METODE

Kelinci

Kelinci yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kelinci jantan lokal (Lepus nigricollis) dengan
bobot badan awal rata-rata 600,0 + 96,5 gr yang
dilakukan di Desa Dajan Peken, Kecamatan Tabanan,
Kabupaten Tabanan (50 mdpl) untuk pemeliharaan dan
pemotongan yang berlangsung selama 3 bulan.
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Kandang

Penelitian menggunakan 20 petak kandang battery
dengan ukuran masing-masing panjang 70 c¢m, lebar 50
cm dan tinggi 45 cm (Sceire, 1999). Ketinggian petak
kandang diukur dari lantai bangunan kandang adalah
70 cm. Masing-masing petak kandang dilengkapi
dengan tempat makanan dan tempat air minum yang
terbuat dari tempurung kelapa.

Variabel yang Diamati

Variabel peformans yang diamati dalam penelitian
ini meliputi: bobot badan akhir, pertambahan bobot
badan harian, konsumsi ransum dan konversi ransum.
Bobot badan akhir didapatkan dari penimbangan bobot
kelinci pada akhir penelitian.

Data karkas diperoleh dengan cara memotong ternak
kelinci pada akhir penelitian. Pemotongan ternak
kelinci dengan memotong vena jugularis pada leher
untuk mengeluarkan darahnya (Alhaidary et al., 2010).
Persentase karkas dihitung sebagai berat karkas segar
dibagi dengan berat tubuh sebelum dipotong dikalikan
100 (Lukefahret al., 1981). Untuk mengetahui komposisi
fisik karkas maka dilakukan pemisahan antara daging,
tulang dan lemak. Rasio daging dengan tulang didapat
dengan membagi berat daging dengan tulang.

Metode

Penelitian lapangan dilaksanakan dengan menggu-
nakan rangcangan acak kelompok (RAK) dengan lima
kali ulangan. Ransum kontrol adalah rumput lapangan
(Ro), ransum kontrol yang disuplementasi MNB 15 g/
ekor/h (R1), ransum kontrol yang disuplementasi MNB
30 g/ekor/h (R2), ransum kontrol yang disuplementasi
MNB 45 g/ekor/h (R3). Nutrien dicetak dalam bentuk
balok dengan ukuran panjang 5 cm, lebar 3 cm dan
tinggi 3 cm

Analisis Statistik

Data yang diproleh dianalisis dengan analisis ragam,
apabila diantara perlakuan terdapat perbedaan yang
nyata (P<0,05) maka analisis dilanjutkan dengan uji
jarak berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1980). Data
mortalitas ditransformasi terlebih dahulu sebelum
dianalisis dengan tehnik transformasi logaritmik yaitu:
log (x+1).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian pengaruh suplemantasi MNB
dengan aras berbeda pada pakan kelinci berbasis
rumput lapangan terhadap performans kelinci lokal
disajikan pada Tabel 1. Kelinci yang diberi ransum R3
menghasilkan bobot badan akhir paling tinggi yaitu
1.991,8 g, sedangkan kelinci yang diberi ransum R2, R1
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dan Ro masing-masing 20,03%, 25,59%, dan 36,46%
lebih rendah (P<o0,05), seperti pada Tabel 1. Kelinci
yang diberi ransum R3 mengasilkan bobot badan akhir
paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya
disebabkan karena konsumsi ransum pada pada
perlakuan R3 paling tinggi (58,37g/hr) dibandingkan
dengan R2 (56,21 g/hr), R1(54,58 g/hr)dan Ro (46,74 g/
hr). Tillman et al. (1986) menyatakan konsumsi ransum
yang lebih tinggi menyebabkan konsumsi nutrien juga
lebih tinggi sehingga lebih banyak energi dan protein
yang bisa dipergunakan untuk pertumbuhan. Nuriyasa
et al. (2012) menyatakan kelebihan energi setelah
kebutuhan hidup pokok terpenuhi maka kelebihan
energi tersebut akan dipergunakan untuk pertumbuhan.

Tabel 1. Performans kelinci lokal yang diberi pakan dasar rumput
lapangan dengan aras suplementasi mnb berbeda

Perlakuan

Variabel roD R1 2 R3 SEM3)
Bobot badan Akhir  1.265,49 1.482,0¢ 1.592,8® 1.991,82 17,5
(8)

Pertambahan Bobot 7,82 9373 1146 15812 0,35
Badan (g/hr)

Konsumsi Ransum 45,149 5522¢ 5960 59,742 0,08
(g/hr)

Konversi Ransum 5,772 5,892 5,20° 3,77° 0,09
Konsumsi Air 105,22¢ 111,52P¢ 119,49 133,692 1,32

(ml/hr)

Keterangan:
1) RO: Ramsum rumput lapangan tanpa suplementasi MNB
R1: Ransum rumput lapangan dengan suplementasi MNB 15 g/hr

R2: Ransum rumput lapangan dengan suplementasi MNB 30 g/hr
R3: Ransum rumput lapangan dengan suplementasi MNB 45 g/hr

2) superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan perbedaan tidak nyata
(P>0,05) dan superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan
nyata (P<0,05)

3) SEM: Standard Error of the Treatment Means

Pada Tabel 1 menunjukan bahwa pertambahan
bobot badan paling tinggi dihasilkan oleh kelinci yang
diberi perlakuan ransum R3 yaitu 15,81g/hr, sedangkan
pertambahan bobot badan kelinci yang diberi perlakuan
R2, R1 dan Ro masing-masing 27,51%, 40,73% dan
50,53% lebih rendah (P<o0,05). Hal ini disebabkan
karena konsumsi ransum kelinci yang diberi ransum
R3 paling tinggi dan konversi ransum paling rendah
yang artinya efisiensi penggunaan ransum paling tinggi.
Kondisi ini juga didukung oleh data koefisien cerna
bahan kering ransum, efisiensi perubahan GE menjadi
DE dan koefisien cerna protein kelinci yang diberi
ransum R3 pailing tinggi yaitu secara berurutan sebesar
75,43%, 76,03% dan 78,11%. Hasil penelitian Lubis
(1992) melaporkan kandungan serat kasar yang tinggi
dalam ransum berpengaruh tehadap daya cerna yang
lebih rendah.

Kelinci yang diberi ransum RO mengkonsumsi
ransum paling rendah yaitu 45,14g/hr. Kelinci yang
diberi perlakuan ransum R1, R2 dan R3 mengkonsumsi

ransum 22,33%, 32,03% dan 32,34% lebih tinggi
dibandingkan dengan Ro yang secara statistik berbeda
nyata (P<0,05), seperti pada Tabel 1. Konsumsi rasum
palingrendah terjadi padakelinciyang diberikan ransum
Ro disebabkan karena rumput lapangan mengandung
serat kasar tinggi sehingga kurang palatabel bagi ternak
kelinci. Dilihat dari data kecernaan bahan kering,
ransum Ro adalah paling rendah yaitu 68,35%, R1
(68,52%), R2 (74,54%) dan R3 (75,43%).

Konversi ransum paling rendah terjadi pada kelinci
yang diberikan ransum R3 yaitu 3,77. Konversi ransum
kelinci yang diberikan ransum R2, R1 dan Ro masing-
masing 37,93%, 56,23% dan 53.05% lebih tinggi
(P<0,05). Perlakuan R1 menghasilkan konversi ransum
5,89 sedangkan perlakuan ransum RO menghasilkan
konversi ransum 2.08 % lebih rendah dibandinkan R1
namun secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05),
seperti pada Tabel 1. Hal ini disebabkan karena
pertambahan berat badan kelinci yang diberi ransum R3
paling tinggi dan secara kuantitatif konsumsi ransum
tidak jauh berbeda. Data juga menunjukan bahwa
koefisien cerna bahan kering, efisiensi perubahan GE
menjadi DE serta koefisien kecernaan protein pada
kelinci yang diberi ransum Ro paling rendah yaitu
secara berurutan sebesar 68,35%, 70,92% dan 70,79%
dibandingkan dengan perlakuan lain.

Kelinci yang diberi ransum R3 mengkonsumsi air
paling tinggi yaitu 133,69ml/hr, sedangkan konsumsi
air pada perlakuan ransum R2, R1 dan Ro masing-
masing 10,62%, 16,58% dan 21,29% lebih rendah
(P<0,05) daripada perlakuan R3 (Tabel 1). Kelinci yang
diberikan ransum R3 mengkonsumsi air paling tinggi,
hal ini disebabkan karena konsumsi ransum pada kelinci
yang diberikan ransum R3 paling tinngi. Mc.Nitt et al.
(1996) menyatakan konsumsi air pada ternak kelinci
diperlukan untuk memperlancar proses pencernaan dan
metabolisme yang terjadi pada tubuh kelinci. Nuriyasa
et al. (2016) menyatakan bahwa pertumbuhan kelinci
yang lebih tinggi juga memerlukan konsumsi air yang
lebih tinggi terutama pada ternak kelinci yang diberikan
pakan pellet karena air diperlukan untuk melunakkan
pakan sebelum dicerna.

Kelinci yang diberi perlakuan R3 menghasilkan
bobot potong paling tinggi yaitu 1.932 g, sedangkan
kelinci yang diberi perlakuan R2, R1 dan Ro masing-
masing 220,23%, 28,31% dan 35,61% lebih rendah
(P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan R3 (Tabel 2).
Bobot potong lebih tinggi pada kelinci yang mendapat
ransum R3 disebabkan kelinci yang diberi perlakuan R3
mengkonsumsi ransum paling tinggi sehingga konsumsi
energi dan protein sebagai komponen pembentuk
jaringan tubuh juga paling tinggi (Tabel 1), sesuai
dengan pendapat Nuriyasa Nuriyasa (2012). Data pada
Tabel 1 juga menunjukan bahwa efisiensi penggunaan
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Tabel 2. Karkas kelinci lokal yang diberi pakan dasar rumput lapangan
dengan aras suplementasi mnb berbeda

Perlakuan

Variabel roD R1 R R3 SEM3)
Bobot potong (g) 1244,62) 1385bc 154120 19322 2561
Bobot karkas (g) 576,6 618,8° 730,2 944,82 16,30
Persentase karkas(%) 46,132  44,66% 47,40° 48,882 0,75
Panjang karkas (cm) 31,6 321 324b  346° 0,19
Komposisi Fisik Karkas
Daging (g/100g karkas) 59,828 59,328 67,74® 65,92° 0,38
Tulang (g/100g karkas) ~ 37,32a 37,687 29,24 31,08 0,36
Lemak (g/100g karkas) 2,862 3,02 3,162 2,982 0,14

Keterangan:

1) Ro: Ramsum rumput lapangan tanpa suplementasi MNB

R1: Ransum rumput lapangan dengan suplementasi MNB 15 g/hr

R2: Ransum rumput lapangan dengan suplementasi MNB 30 g/hr

R3: Ransum rumput lapangan dengan suplementasi MNB 45 g/hr

Superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan perbedaan tidak nyata
(P>0,05) dan superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan
nyata (P<0,05)

3) SEM: Standard Error of the Treatment Means

2)

ransum pada kelinci yang diberi ransum R3 paling
tinggi sehingga pertumbuhan dan bobot karkas yang
dihasilkan juga lebih tinggi, sesuai dengan pendapat de
Blass dan Wiseman (1997).

Bobot karkas kelinci paling tinggi dihasilkan oleh
perlakuan R3 yaitu 944,8g. Perlakuan ransum R2, R1
dan RO masing-masing menghasilkan bobot karkas
22.71%, 34,50% dan 38,97% lebih rendah yang secara
setatistik berbeda nyata (P<0,05) seperti pada Tabel 5.
Perlakuan ransum R3 menghasilkan bobot karkas lebih
tinggi daripada perlakuan R2, R1 dan Ro. Kelinci yang
mendapat perlakuan ransum R3 menghasilkan bobot
karkas paling tinggi dibandingkan dengan R2, R1 dan
Ro. Kelinciyang diberi ransum R3 mengkonsumsi energi
dan protein paling tinggi yaitu secara berurutan sebesar
254,89 K.kal/hari dan 6,75g/hari. Energi dan protein
merupakan komponen utama penyusun jaringan tubuh
(Tillman et al, 1986). Konsumsi energi dan protein
yang tinggi pada kelinci dengan perlakuan ransum R3
mengakibatkan pertumbuhannya paling tinggi yang
diindikasikan oleh bobot badan akhir yang dihasilkan
paling tinggi. Pendapat yang sama dikemukakan oleh
Kartadisastra (2011), McNitt et al. (1996), de Blas dan
Wiseman (1998) yaitu kualitas ransum berpengaruh
terhadap bobot karkas yang dihasilkan.

Tidak terjadi perbedaan yang nyata (P>0,05) terha-
dap variable persentase karkas kelinci pada perlakuan
ransum yang berbeda (Tabel 2). Persentase karkas yang
tidak berbeda ini disebabkan karena kelinci yang meng-
hasilkan bobot potong lebih tinggi juga menghasilkan
bobot non karkas lebih tinggi sehingga tidak berpenga-
ruh pada persentase karkas yang dihasilkan, sesuai de-
ngan pendapat Kartadisastra (2011) dan Puger (1993).

Perlakuan ransum Ro menghasilkan panjang kar-
kas paling rendah yaitu 31,6 cm. Perlakuan ransum
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R1 dan R2 dan masing-masing menghasilkan panjang
karkas 1,58%, 2,5% lebih tinggi namun secara statis-
tik tidak berbeda nyata (P>0,05). Perlakuan ransum
R3 menhasilkan karkas 9,5% lebih panjang daripada
perlakuan laian yang secara statistik berbeda nyata
(P<0,05), seperti pada Tabel 2. Hal ini disebabkan kare-
na kelinci yang diberikan ransum R3 mengkonsumsi
MNB paling tinggi sehingga konsumsi mineral Ca dan
P sebagai komponen utama pembentuk kerangka tubuh
sehingga menyebabkan panjang karkas yang dihasilkan
juga paling tinggi.

Berat daging karkas kelinci yang diberikan ransum
R2 adalah 67,74g/100g karkas, sedangkan berat daging
karkas kelinci yang diberi perlakuan ransum R3, Ro
dan R1 masing-masing 2,69%, 11,690% dan 12,42%
lebih rendah daripada R2 namun secara statistik tidak
berbeda nyata (P>0,05), seperti pada Tabel 2. Hal ini
disebabkan karena konsumsi energi dan protein sebagai
komponen utama penyusun jaringan daging pada R3
lebih tinggi daripada perlakuan lain. Pendapat ini
didukung pula oleh Praga (1998) menyatakan protein
tubuh ternak tersuusun dari asam-asam amino dengan
ikatan peptida dan membentuk ikatan polipeptida.

Berat tulang kelinci yang diberikan ransum R1 adalah
37,68g/100gkarkas, sedangkan berat tulang kelinciyang
diberikan ransum Ro adalah 0,95% lebih rendah secara
statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). Berat tulang
kelinci yang diberi ransum R3 dan R2 masing-masing
17,51% dan 22,39% lebih rendah (P<o0,05) daripada
R1, seperti pada Tabel 2. Hal ini disebabkan karena
kelinci yang tidak mendapat suplementasi MNB sebagai
sumber mineral Ca dan P pada perlakuan control (Ro)
menyebabkan proses pembentukan kerangka tubuh
tidak sempurna, sesuai dengan pendapat Suttle (2010).

Kelinci yang diberikan ransum R2 menghasilkan
berat lemak 3,16g/100g karkas, sedangkan kelinci
yang diberikan ransum R3, R1 dan Ro masing-masing
5,06%, 5,60% dan 9,49% lebih rendah daripada R2
namun secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05),
seperti pada Tabel 2. Tidak terjadi perbedaan terhadap
persentase lemak yang dihasilkan, mengindikasikan
bahwa tidak terjadi perbedaan dalam penyimpanan
kelebihan energi yang dikonsumsi. Pendapat ini sesuai
dengan McNitt et al. (1996) yang menyatakan ternak
mengkonsumsi energi untuk memenuhi kebutuhan
hidup pokok terlebih dahulu baru untuk pertumbuhan
dan terakhir kelebihan energi yang dikonsumsi akan
disimpan dalam bentuk lemak tubuh. Secara kuantitatif
persentase lemak dihasilkan oleh kelinci yang diberikan
ransum Ro paling rendah dibandingkan dengan R1, R2
dan R3. Kondisi ini berkaitan dengan jumlah energi
yang dikonsumsi oleh ternak kelinci. Haresign et al.
(1977) dan Tillman et al. (1986) yang menyatakan bahwa
ternak mengkonsumsi ransum dengan tujuan untuk
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memenuhi kebutuhan energinya dan kelebihan energi
yang dikonsumsi akan disimpan dalam bentuk lemak.
Makin tinggi konsumsi energi maka jumlah energi yang
dapat disimpan sebagai lemak semakin tinggi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat
disimpulkan bahwa perlakuan ransum pakan dasar
rumput lapangan dengan suplementasi MNB 45 g/
ekor/hari lebih tinggi dari pada perlakuan lain terhadap
variabel performans dan karkas yang diamati.
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